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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap usia menikah anak serta
faktor-faktor yang memengaruhinya di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan populasi sebanyak 399
kepala keluarga dan sampel sebanyak 80 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan teknik proportional sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap usia menikah anak berada pada kategori
sedang sebanyak 55,0% dan kategori rendah sebanyak 45,0%. Mayoritas orang tua berpendapat
bahwa pernikahan sebaiknya dilakukan setelah anak memiliki kesiapan pendidikan, mental, dan
ekonomi. Orang tua juga memandang bahwa pernikahan usia muda dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, seperti kurangnya kesiapan finansial, terhambatnya pendidikan, dan masalah
kesehatan reproduksi. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi orang tua terhadap usia
menikah anak meliputi pengetahuan, keyakinan, dan pengalaman. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa sebagian besar orang tua lebih mengutamakan kesiapan anak dibandingkan usia semata
dalam menentukan waktu pernikahan anak.

Kata Kunci: Persepsi, Orang Tua, Usia Menikah Anak, Pernikahan Usia Muda.

PENDAHULUAN membentuk keluarga sebagai unit sosial

Pernikahan merupakan salah terkecil dalam masyarakat. Namun,
satu institusi sosial yang memiliki peran dalam pelaksanaannya, pernikahan tidak
penting dalam kehidupan masyarakat. hanya memerlukan kesiapan secara
Melalui pernikahan, individu biologis, tetapi juga kesiapan mental,

sosial, pendidikan, dan ekonomi.
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Ketidaksiapan dalam berbagai aspek
tersebut dapat menimbulkan berbagai
permasalahan dalam kehidupan rumah
tangga, terutama apabila pernikahan
dilakukan pada usia yang relatif muda.

Pernikahan usia muda masih
menjadi salah satu fenomena sosial yang
ditemukan di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di  wilayah
pedesaan. Meskipun pemerintah telah
menetapkan  batas usia  minimal
pernikahan melalui Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
praktik pernikahan pada usia muda
masih terjadi. Fenomena tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kondisi ekonomi, tingkat pendidikan,
adat istiadat, lingkungan sosial, serta
pandangan  masyarakat = mengenai
pernikahan.

Dalam konteks keluarga, orang
tua memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan dan memengaruhi
keputusan anak terkait pernikahan.
Orang tua sering kali menjadi sumber
informasi, pertimbangan, serta
pengambil keputusan dalam berbagai
aspek kehidupan anak, termasuk
mengenai usia menikah. Oleh karena itu,
persepsi yang dimiliki orang tua
terhadap usia menikah anak menjadi
faktor yang penting untuk dikaji.
Persepsi yang berbeda dapat
menghasilkan pandangan dan keputusan
yang berbeda pula mengenai waktu yang
dianggap tepat untuk menikabh.

Persepsi merupakan proses
seseorang dalam menerima,
mengorganisasi, dan  menafsirkan
informasi yang diterima melalui
pancaindra sehingga menghasilkan
suatu pemahaman terhadap objek
tertentu. Persepsi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari
dalam diri individu maupun dari
lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian
ini, persepsi orang tua terhadap usia
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menikah anak dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, keyakinan, dan
pengalaman yang dimiliki oleh masing-
masing individu. Ketiga faktor tersebut
berperan dalam membentuk cara
pandang orang tua terhadap usia
menikah yang dianggap ideal bagi anak.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa persepsi dan
pemahaman orang tua memiliki
hubungan dengan keputusan mengenai
pernikahan usia muda. Penelitian yang
dilakukan oleh Zuwirda, Siski, dan
Maiseptian (2023) menunjukkan bahwa
pemahaman orang tua mengenai
dampak pernikahan dini berpengaruh
terhadap upaya pencegahan pernikahan
usia anak. Penelitian Tri Novitas Sari
(2021) menemukan bahwa tingkat
pendidikan dan kondisi ekonomi
memengaruhi  persepsi orang tua
terhadap pernikahan dini. Selain itu,
penelitian Haque dan Irmawati (2025)
menunjukkan bahwa pendidikan,
pengetahuan, dan ekonomi merupakan
faktor yang berhubungan dengan
keputusan orang tua menikahkan anak
pada usia dini. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa persepsi orang tua
terhadap pernikahan usia muda masih
menjadi isu yang relevan untuk dikaji.

Desa Sungai Tonang Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar
merupakan salah satu wilayah yang
memiliki karakteristik sosial masyarakat
pedesaan yang masih menjunjung nilai
kekeluargaan, adat, dan norma sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
tersebut memungkinkan munculnya
beragam pandangan orang tua mengenai
usia menikah anak. Oleh karena ity,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui persepsi orang tua terhadap
usia menikah anak serta faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi tersebut di
Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi orang tua terhadap
usia menikah anak serta faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi tersebut di
Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar. Persepsi
orang tua dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan pandangan mereka
mengenai usia menikah yang layak,
pendidikan sebelum menikah, dampak
pernikahan usia muda, serta faktor-
faktor yang memengaruhi persepsi yang
terdiri atas pengetahuan, keyakinan, dan
pengalaman.

Tabel 1.1 Tingkat Persepsi Orang Tua

terhadap Usia Menikah Anak
Tingkat Frekuensi Persentase
Persepsi (%)
Rendah 36 45,0
Sedang 44 55,0
Total 80 100,0

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat persepsi pada kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas orang tua memiliki
pandangan yang cukup baik mengenai
usia menikah anak. Orang tua cenderung
berpendapat bahwa pernikahan
sebaiknya dilakukan setelah anak
memiliki kesiapan pendidikan, mental,
sosial, dan ekonomi. Temuan ini
menunjukkan bahwa usia bukan satu-
satunya pertimbangan dalam
menentukan waktu pernikahan anak,
melainkan kesiapan individu menjadi
aspek yang lebih diprioritaskan.

Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya perbedaan
pandangan berdasarkan jenis kelamin
anak. Berdasarkan hasil wawancara,
sebagian orang tua yang memiliki anak
perempuan berpendapat bahwa anak
perempuan dapat menikah apabila telah
mampu menjalankan peran domestik
seperti mengurus rumah tangga dan
memasak. Pandangan ini lebih banyak
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ditemukan pada orang tua dengan
tingkat pendidikan dasar dan menengah
pertama. Sementara itu, orang tua
dengan pendidikan menengah atas dan
perguruan tinggi cenderung
memberikan kebebasan kepada anak
perempuan untuk melanjutkan
pendidikan dan menentukan waktu
pernikahannya sendiri. Pada orang tua
yang memiliki anak laki-laki, pernikahan
cenderung ditunda hingga anak memiliki
pekerjaan dan kemampuan ekonomi
yang memadai  sehingga  dapat
bertanggung jawab terhadap kehidupan
rumah tangga.

Tabel 2. Tingkat Faktor Pengetahuan
terhadap Persepsi Orang Tua

Tingkat Persepsi | Persepsi | Total
Pengetahuan | Rendah | Sedang
Rendah 12 1 13
Sedang 8 59 67
Total 20 60 80
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026
Faktor pengetahuan

menunjukkan hubungan yang kuat
dengan persepsi orang tua terhadap usia

menikah  anak.  Sebagian  besar
responden yang memiliki tingkat
pengetahuan sedang juga memiliki

tingkat persepsi sedang. Pengetahuan
yang dimiliki orang tua berkaitan dengan
tujuan pernikahan, Kketentuan usia
minimal pernikahan, dampak
pernikahan usia muda, kondisi anak,
serta konsekuensi yang dapat muncul
apabila pernikahan dilakukan tanpa
kesiapan yang memadai. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Zuwirda, Siski,
dan Maiseptian (2023) yang
menunjukkan bahwa pemahaman orang
tua mengenai pernikahan dini berperan
dalam upaya pencegahan pernikahan
usia anak. Pengetahuan yang lebih baik

memungkinkan orang tua
mempertimbangkan berbagai aspek
sebelum mengambil keputusan

mengenai pernikahan anak.
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Tabel 3. Tingkat Faktor Keyakinan terhadap
Persepsi Orang Tua

Tingkat Persepsi | Persepsi | Total
Keyakinan Rendah Sedang
Rendah 8 37 45
Sedang 12 23 35
Total 20 60 80
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026
Faktor keyakinan juga

berpengaruh terhadap persepsi orang
tua mengenai usia menikah anak.
Keyakinan yang dimaksud meliputi
pandangan mengenai adat istiadat,
kekhawatiran terhadap pergaulan bebas,
ketakutan sulit memperoleh jodoh, serta
kesiapan anak untuk menikah. Meskipun
sebagian responden masih
mempertimbangkan nilai budaya dan
tradisi, mayoritas orang tua lebih
menekankan Kkesiapan anak sebagai
dasar dalam menentukan  waktu
pernikahan. Temuan ini menunjukkan
bahwa perubahan sosial dan
meningkatnya akses informasi telah
memengaruhi cara pandang masyarakat
terhadap pernikahan usia muda.

Tabel 4. Tingkat Faktor Pengalaman
terhadap Persepsi Orang Tua

Tingkat Persepsi | Persepsi | Total
Pengalaman | Rendah Sedang
Rendah 0 1 1
Sedang 20 59 79
Total 20 60 80

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026

Pengalaman menjadi faktor lain
yang memengaruhi persepsi orang tua
terhadap usia menikah anak. Sebagian
besar responden pernah menikah pada
usia muda, namun pengalaman tersebut
justru membentuk pandangan yang lebih
berhati-hati terhadap pernikahan anak.
Orang tua yang pernah mengalami atau
menyaksikan dampak pernikahan usia

muda cenderung lebih
mempertimbangkan kesiapan
pendidikan, ekonomi, dan mental

sebelum menikahkan anak. Pengalaman
mengenai kesulitan finansial, hambatan
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pendidikan, serta berbagai tantangan
dalam  kehidupan rumah tangga
memberikan pembelajaran bagi orang
tua dalam menentukan usia menikah
yang dianggap tepat bagi anak.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa
persepsi orang tua terhadap usia
menikah anak dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, keyakinan, dan
pengalaman. Ketiga faktor tersebut
saling berkaitan dalam membentuk cara
pandang orang tua terhadap pernikahan
anak. Di antara ketiga faktor tersebut,
pengetahuan menunjukkan Kkontribusi
yang paling kuat dalam membentuk
persepsi orang tua mengenai pentingnya
kesiapan sebelum memasuki kehidupan
pernikahan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi orang tua terhadap usia
menikah anak di Desa Sungai Tonang
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar cenderung mengarah pada
pandangan bahwa pernikahan sebaiknya
dilakukan setelah anak memiliki
kesiapan yang memadai, baik dari aspek
pendidikan, mental, sosial, maupun
ekonomi. Orang tua tidak hanya
mempertimbangkan usia sebagai dasar
dalam menentukan waktu pernikahan
anak, tetapi juga memperhatikan
kemampuan anak dalam menjalankan
peran dan tanggung jawab dalam

kehidupan rumah tangga. Persepsi
tersebut  dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, keyakinan, dan

pengalaman yang dimiliki oleh orang tua.
Pengetahuan mengenai tujuan dan
dampak pernikahan, keyakinan yang
berkembang dalam lingkungan sosial
dan budaya, serta pengalaman pribadi
maupun pengalaman yang diperoleh dari
lingkungan sekitar membentuk cara
pandang orang tua terhadap usia
menikah anak. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan dan
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pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya kesiapan sebelum menikah
perlu terus dilakukan guna mendukung
terbentuknya keluarga yang lebih
berkualitas dan sejahtera.
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